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INTISARI

Dika Wigi Mahestina. NIM 3171007. Peningkatan kadar hemoglobin dengan
pemberian minuman bubuk kacang hijau NUMBUK di karang taruna Gema Putra.

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki
potensi pangan lokal dari jenis kacang-kacangan. Salah satu jenis kacang-
kacangan yang banyak dibudayakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat adalah
kacang hijau. Kacang hijau mengandung Fe sebanyak 3-9,7 mg/100 g .
Kandungan Fe yang tinggi pada kacang hijau dapat berperan penting untuk
meningkatkan kadar Hemoglobin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah minuman bubuk kacang hijau “NUMBUK” dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk meningkatkan kadar hemoglobin.

Metode penelitian eksperimental dengan menggunakan desain penelitian
Pre- Experimental Design dilakukan pada bulan Juni 2021 dengan subyek
anggota karang taruna Gema Putra sebanyak 25 responden dengan Kkriteri
responden sedang tidak mengalami menstruasi. Data dikumpulkan dengan nilai
hemoglobin diperiksa dengan metode POCT. Uji hipotesis dilakukan dengan uiji
Paired t-Test.

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan nilai hemoglobin
antara kelompok sebelum dan sesudah pemberian minuman bubuk kacang hijau
“NUMBUK” dengan hasil pada kelompok sebelum perlakuan memiliki rerata
13,87 g/dl dan pada kelompok sesudah perlakuan memiliki rerata 15,42 g/dl dari
data tersebut memiliki peningkatan signifikan yaitu 1,55 g/dl.

Dalam penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil ada peningkatan
kadar Hemoglobin setelah pemberian minuman bubuk kacang hijau “NUMBUK”
di Karang Taruna Gema Putra.

Kata kunci : Minuman bubuk kacang hijau “NUMBUK?”, Nilai Hemoglobin.
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ABSTRACT

Dika Wigi Mahestina. NIM 3171007. Increased hemoglobin levels by giving
green bean powder drink (NUMBUK) at Karang Taruna Gema Putra.

Indonesia is a country that is rich in natural resources and has the potential
for local food from legumes. One type of legume that is widely cultivated and
utilized by the community is green beans. Green beans contain Fe as much as 3-
9.7 mg/100 g. The high Fe content in green beans can play an important role in
increasing hemoglobin levels. This study aims to determine whether the green
bean powder drink "NUMBUK" can be used as an alternative to increase
hemoglobin levels.

Experimental research method using Pre-Experimental Design research
conducted in June 2021 with the subject of Karang Taruna Gema Putra members
as many as 25 respondents with the criteria of respondents who are not
menstruating. Data were collected with hemoglobin levels examined by the POCT
method. Hypothesis testing was carried out with the Paired t-Test.

In this study, there were differences in hemoglobin levels between the
groups before and after giving the "NUMBUK" green bean powder drink with the
results in the pre-treatment group having an average of 13.87 g/dl and the post-
treatment group having an average of 15.42 g/dl from the data, which had a
significant increase of 1.55 g/dl.

In the research that has been carried out,it was found that there was an
increase in hemoglobin levels after giving the “NUMBUK” green bean powder
drink at Karang Taruna Gema Putra.

Keywords : Green bean powder drink “NUMBUK?”, Hemoglobin Levels.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan
memiliki potensi pangan lokal dari jenis kacang-kacangan. Kacang-
kacangan merupakan salah satu bahan pangan yang mudah dijumpai di
Indonesia khususnya pada masyarakat pedesaan. Salah satu jenis kacang-
kacangan yang banyak dibudayakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat
adalah kacang hijau. Kacang hijau merupakan tumbuhan khas tropis
(Faridah dan Verani, 2017).

Kacang hijau atau dalam bahasa latin disebut dengan Vigna radiata
tentunya tidak asing lagi dimasyarakat. Kacang hijau termasuk dalam suku
polong — polongan yang mengandung banyak manfaat dalam kehidupan
manusia, baik dikonsumsi sehari — hari yang dapat diolah dalam berbagai
bentuk makanan dan minuman, dapat pula untuk kesehatan. Kacang hijau
sangat mudah ditemukan di Indonesia karena termasuk dalam salah satu
tumbuhan khas tropis. Kacang hijau merupakan tanaman pendek yang
bercabang tegak. Memiliki bunga yang berwarna kuning kehijauan dan
ada juga yang berwarna kuning pucat. Bunga tersebut akan menghasilkan
polongan yang berisi 10 hingga mencapai 15 biji kacang (Faridah dan
Verani, 2017). Kacang hijau memiliki bermacam-macam manfaat untuk
kehidupan manusia, antara lain sebagai bahan makanan, untuk pengobatan

(terapi), dan sebagai bahan pakan ternak. Kacang hijau dapat diolah



menjadi bermacam-macam produk makanan. Kandungan gizi pada kacang
hijau cukup tinggi. Kacang hijau cukup baik dikonsumsi untuk memenuhi
kebutuhan gizi dan kesehatan tubuh, karena di samping kaya protein, juga
mengandung zat-zat gizi lainnya yang cukup lengkap (Cahyono, 2010).

Hemoglobin terdiri dari kata "heme™ dan "globin", dimana heme
adalah Fe dan protoporfirin, globin adalah rantai asam amino (1 pasang
rantai oo dan 1 pasang non a). Hemoglobin merupakan protein globular
yang mengandung besi. Terbentuk dari 4 rantai polipeptida (rantai
asam amino), dimana terdiri atas 2 rantai alfa dan 2 rantai beta. Masing-
masing rantai tersebut terususun dari 141-146 asam amino. Struktur setiap
rantai polipeptida yang tiga dimensi dibentuk dari delapan heliks
bergantian dengan tujuh segmen non heliks. Setiap rantai mengandung
grup prostetik yang dikenal sebagai heme, yang berperan penting
untuk memberikan warna merah pada darah (Anamsia, 2015).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Umi
Faridah dan Verani Indraswari pada tahun 2017 dengan judul pemberian
kacang hijau sebagai upaya peningkatan kadar Hemoglobin pada remaja
putri didapatkan hasil peningkatan kadar hemoglobin rata-rata 10,57
menjadi 11,10 setelah dilakukan pemberian sari kacang hijau pada
kelompok perlakuan. Penelitian Kartika Mariyona pada tahun 2019
membuktikan bahwa jus kacang hijau berpengaruh terhadap peningkatan
kadar Hemoglobin pada anemia remaja putri dengan pemberian 200 gr

kacang hijau selama 7 hari dan penelitian dengan penelitian yang



dilakukan oleh Silvi Zaimy, Ika Yulia Darma dan Meldafia Idaman pada
tahun 2021 dengan judul Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau
Terhadap Kadar Haemoglobin Pada Remaja Putri di Asrama Putri
STIKES Syedza Saintika Padang terdapat peningkatan kadar hemoglobin
setelah pemberian sari kacang hijau. Namun terdapat penelitian yang
menyimpang oleh Fachriani Putri dan Riza Iriani Nasution pada tahun
2018 dengan judul Efektivitas Minuman Kacang Hijau terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Remaja Putri di Panti Asuhan di Kota
Pekanbaru dimana pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat
peningkatan setelah pemberian minuman kacang hijau.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen
tentang pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap peningkatan kadar
Hemoglobin pada karang taruna. Selain itu peneliti juga tertarik memilih
bubuk kacang hijau “NUMBUK” sebagai bahan eksperimen karena di era
milenial ini banyak sekali masyarakat yang menginginkan sesuatu dengan
cara mudah dan instan maka dari itu peneliti memilih produk ini karena
untuk cara mengkonsumsinya sangat mudah dan tidak memerlukan waktu
yang lama untuk pembuatannya, selain itu kandungan Fe pada bubuk

kacang hijau “NUMBUK” cukup tinggi yakni sebesar 9,789/100 g.



B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pembatasan masalah pada
penelitian ini adalah “ Apakah pemberian minuman bubuk kacang hijau
“NUMBUK?” dapat meningkatkan kadar Hemoglobin di Karang Taruna

Gema Putra”.

C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat peningkatan kadar Hemoglobin di Karang Taruna
Gema Putra setelah pemberian minuman bubuk kacang hijau “NUMBUK”
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui apakah sari kacang hijau dapat mempengaruhi
peningkatan kadar Hemoglobin di Karang Taruna Gema Putra.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui kadar Hemoglobin sebelum pemberian minuman
bubuk kacang hijau “NUMBUK”".
b. Mengetahui kadar Hemoglobin setelah pemberian minuman bubuk
kacang hijau “NUMBUK”".
c. Menganalisis adanya perbedaan kadar Hemoglobin sebelum dan
setelah perlakuan dengan pemberian minuman bubuk kacang hijau

“NUMBUK”.



E. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Diharapkan pada penelitian ini dapat mendukung penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Umi Faridah dan Verani
Indraswari pada tahun 2017 dan penelitian oleh Kartika Mariyona pada
tahun 20109.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan
tentang manfaat sari kacang hijau terhadap kadar peningkatan
Hemoglobin, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
pencegahan anemia.
b. Bagi Peneliti
Mampu menambah ilmu pengetahuan dan mendapatkan
pengalaman dalam memanfaatkan ilmu yang sudah didapatkan
pada saat kuliah.
c. Bagi Remaja
Menambah ilmu pengetahuan dan pengobatan alami untuk

pencegahan anemia pada remaja.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-
Experimental Design dengan rancangan One Group Pretest-Posttest
design. Digunakan desain ini karena terdapat prestest sebelum perlakuan

dan posttest sesudah perlakuan. Digambarkan sebagai berikut ( Sugiyono,

2012).
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Ket :

O1 : Nilai pretest sebelum diberi perlakuan
O2 : Nilai posttest setelah diberi perlakuan

X : Perlakuan dengan diberikan minuman kacang hijau

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dukuh, Desa Gemantar,

Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri pada bulan Mei — Juni 2021.
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C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek
Subyek yang terlibat pada penelitian ini anggota Karang Taruna
Gema Putra Dusun Dukuh, Gemantar, Selogiri sebanyak 25 responden.
2. Obyek
Obyek yang digunakan pada penelitian ini adalah kadar

Hemoglobin di Karang Taruna Gema Putra.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Karang Taruna Gema Putra
Dusun Dukuh, Desa Gemantar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten
Wonogiri sebanyak 25 responden.
2. Sampel
Pengambilan besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 25
responden dengan kriteria pada responden wanita sedang tidak

mengalami menstruasi.
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E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
1. Minuman Sari Kacang Hijau
Adalah minuman yang terbuat dari kacang hijau dengan proses
pengolahan sederhana yang banyak mengandung zat besi tinggi dan
vitamin ( Astawan, 2009).
Variabel : Bebas
Skala ukur : Kategorik
Alat ukur : Gelas
2. Kadar Hemoglobin
Adalah hasil pemeriksaan Hemoglobin metode POCT yang
merupakan metode sederhana untuk pemeriksaan Hemoglobin dimana
pada metode ini hanya memerlukan sedikit sampel untuk
pemeriksaannya (Nidianti, 2019).
Variabel : Terikat
Skala ukur : Numerik

Alat ukur : Easy Touch GCHb

F. Teknik Sampling
Pada penelitian ini menggunakan teknik total quota sampling.
Merupakan metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi
secara acak sederhana sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang

yang besar untuk diambil sebagai sampel ( Sugiyono, 2012).
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G. Sumber Data
Pada penelitian ini menggunakan data primer yang dapat diperoleh
secara langsung dari data pemeriksaan kadar Hemoglobin di Karang

Taruna Gema Putra.

H. Instrumen Penelitian
1. Informed consent
2. Alat : Gelas ukur, Easy Touch GCHB Meter, retraktable lancet,
timbangan.
3. Bahan : air, gula, bubuk kacang hijau “NUMBUK?”, alkohol swab,

kapas kering, lancet, strip Hb.



Alur Penelitian

Populasi (25)
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J. Prosedur Penelitian
1. Melakukan informed consent pada responden.
2. Tahap pemeriksaan Hemoglobin dan pembuatan minuman bubuk
kacang hijau “NUMBUK".
a. Pemeriksaan Hemoglobin
1) Tahap Pra Analitik

a) Menggunakan APD seperti handscoon, dan masker.

b) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
pengambilan darah kapiler seperti alkohol swab, kapas
kering, lancet, retraktable lancet, tempat sampah medis.

c) Menyiapkan alat untuk pemeriksaan kadar Hemoglobin
seperti Easy Touch GCHB, Hb tes Strips, Control Strips,
dan Code Chip.

d) Persiapan responden dengan pengisian identitas diri dengan
lengkap.

2) Analitik

a) Melakukan pengecekan identitas responden.

b) Menghidupkan alat Easy Touch GCHB Meter

c) Siapkan lancet yang steril dengan membuka penutupnya,
dan masukkan lancet ke dalam retraktable lancet.

d) Lakukan pengambilan darah kapiler pada salah satu ujung

jari tangan ( jari telunjuk, jari tengah dan jari manis).
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e) Desinfeksi ujung jari tangan ( jari telunjuk, jari tengah dan
jari manis) dengan teknik menghapus dari dalam keluar
dengan alkohol swab.

f) Darah yang keluar pertama kali dihapus dengan kapas
kering, kemudian darah yang keluar kedua dihisap dengan
strip pemeriksaan.

g) Tutup bekas tusukan dengan kapas kering.

h) Baca hasil yang sudah keluar di layar Hb meter.

b. Pembuatan Sari Kacang Hijau “NUMBUK”
1) Ukur 15 gr bubuk kacang hijau "NUMBUK?”.
2) Tambahkan 100 cc air matang.
3) Kemudian aduk hingga bubuk kacang hijau larut.
4) Minuman kacang hijau yang sudah jadi kemudian diberikan
kepada responden.
5) Responden diberi minuman sari kacang hijau selama 7 hari

dengan dosis minum 1x sehari ( Mariyona, 2019).

K. Teknik Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 16.0 for window.
Data yang didapat dari responden dilakukan uji sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Digunakan untuk mengetahui sebaran distribusi normal suatu data

apakah normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan uji shapiro
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wilk karena banyaknya data < 50. Distribusi normal adalah data yang
telah didistribusikan ke dalam bentuk p dan diasumsikan normal. Jika
nilai p > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika p < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal (Dahlan, 2014).
. Uji Penarikan Hipotesis
Uji Hipotesis menggunakan program SPSS 16 Paired Sample T
Test (uji-t berpasangan). Paired sample t-test (uji-t berpasangan)
digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang berpasangan.
Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami dua perlakuan yang berbeda.
Paired sample t-test (uji-t berpasangan) digunakan apabila data
berdistribusi normal. Asumsi pengambilan keputusan uji-t berpasangan
sebagai berikut :
a) Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Hy ditolak dan H;
diterima.
b) Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka H, diterima dan H;

ditolak (Widiyanto, 2013).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Dalam penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil ada

peningkatan kadar Hemoglobin setelah pemberian minuman bubuk kacang

hijau “NUMBUK” di Karang Taruna Gema Putra.

B. SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti  menyarankan untuk peneliti selanjutnya supaya
mengendalikan  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi  kadar
hemoglobin.
2. Bagi Anggota Karang Taruna Gema Putra
a. Peneliti menyarankan agar lebih memperhatikan asupan besi dalam
tubuh untuk proses pertumbuhan di masa remaja dengan

memanfaatkan biji kacang hijau.
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